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ABSTRAK 

Industri makanan dan minuman di Indonesia mengalami pertumbuhan signifikan, dan Japfa Best Serpong 

sebagai bagian dari Japfa Comfeed Indonesia Tbk., menghadapi tantangan operasional terkait manajemen 

kualitas produk, khususnya dalam pengelolaan persediaan dan pengiriman produk. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis dan mengoptimalkan penerapan sistem ERP, khususnya modul inventory Odoo, guna 

meningkatkan efisiensi pengelolaan inventaris dan mencegah kesalahan pencatatan stok. Metodologi penelitian 

dilakukan melalui wawancara dengan Administrator Japfa Best Serpong, analisis menggunakan Model Value 

Chain Porter, serta perancangan dan simulasi pengujian sistem ERP berbasis Odoo. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan modul inventory Odoo dapat menjadi solusi untuk meningkatkan akurasi pencatatan stok, 

memperbaiki pengendalian kualitas produk, serta mencegah kerugian akibat komplain pelanggan dan 

pengembalian dana. Sistem ini juga memungkinkan integrasi yang lebih baik dengan mitra logistik dan 

fleksibilitas dalam penyesuaian fitur, yang mendukung inovasi berkelanjutan bagi perusahaan. Kesimpulannya, 

penerapan Odoo sebagai solusi ERP dapat meningkatkan daya saing Japfa Best Serpong di industri yang 

semakin kompetitif dengan meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas layanan pelanggan. 

Kata kunci: ERP, inventory Odoo, pengelolaan persediaan, manajemen kualitas produk, pengendalian stok. 

PENDAHULUAN 

Industri makanan dan minuman di Indonesia mengalami pertumbuhan yang signifikan, 

dengan peningkatan sebesar 2,54 persen dari tahun 2020 ke 2021, mencapai nilai Rp775,1 triliun. 

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), produk domestik bruto (PDB) untuk industri ini berdasarkan 

harga berlaku (ADHB) mencapai Rp1,12 kuadriliun pada tahun 2021. Sektor ini menyumbang 38,05 

persen terhadap industri pengolahan nonmigas dan berkontribusi 6,61 persen terhadap total PDB 

nasional yang tercatat sebesar Rp16,97 kuadriliun. Persaingan antar pelaku usaha dalam industri ini 

semakin ketat, mengingat tingginya permintaan produk makanan dan minuman di pasar domestik. 

Industri ini menjadi salah satu sektor yang paling berkembang di Indonesia dan memiliki potensi untuk 

terus tumbuh seiring dengan peningkatan daya beli masyarakat dan kebiasaan konsumen yang 

semakin mengarah pada konsumsi makanan olahan dan produk-produk beku. Dalam menghadapi 

kompetisi yang semakin sengit, penting bagi setiap perusahaan untuk dapat beradaptasi dengan 

cepat melalui peningkatan kualitas produk, efisiensi operasional, serta pemanfaatan teknologi untuk 

mempermudah distribusi dan pengelolaan inventaris (Direktorat Jenderal Kekayaan Negara, 2022; 

Badan Pusat Statistik Indonesia, 2023). 

Japfa Best Serpong, sebagai bagian dari Japfa Comfeed Indonesia Tbk., memegang peranan 

penting dalam industri makanan dan minuman di Indonesia. Perusahaan ini menawarkan berbagai 

produk seperti daging, ayam, susu, dan beras yang telah dikenal oleh masyarakat. Sejak didirikan pada 

tahun 2019, Japfa Best Serpong sudah bertransformasi menjadi platform penjualan makanan beku 

yang memanfaatkan teknologi digital dan marketplace untuk menjangkau pelanggan mereka lebih 
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luas. Sebagai bagian dari strategi pengembangan bisnis, Japfa Best Serpong tidak hanya 

mengandalkan penjualan produk secara langsung, tetapi juga memanfaatkan kemajuan teknologi 

untuk memperluas jangkauan pasar. Meskipun sebagian besar operasional berjalan dengan baik, 

peneliti menemukan beberapa insiden yang menunjukkan adanya celah dalam sistem yang perlu 

dioptimalkan untuk menjaga kelancaran operasional dan meningkatkan kepuasan pelanggan. 

Masalah yang dihadapi Japfa Best Serpong lebih banyak terkait dengan manajemen kualitas 

produk, yang berpotensi mengganggu kelancaran distribusi dan merugikan perusahaan. Meskipun 

masalah ini tidak terjadi secara rutin, dampaknya cukup signifikan ketika terjadi. Salah satu isu utama 

yang ditemukan adalah kecacatan produk saat bongkar muat dari pemasok. Dalam wawancara 

dengan Admin Japfa Best Serpong, diketahui bahwa kecacatan produk sering kali terdeteksi pada 

tahap bongkar muat, yang menyebabkan penolakan produk dan gangguan pada pencatatan 

inventaris. Penolakan produk ini mempengaruhi akurasi data persediaan yang tercatat dalam sistem, 

yang mengakibatkan perbedaan antara stok yang tercatat dan yang sebenarnya tersedia di gudang. 

Mengingat pentingnya persediaan dalam sebuah bisnis, yang menurut (Siti Aisyah & Fredy Sumasto, 

2020) dapat menyumbang hingga 40% dari total investasi, manajemen harus berusaha keras untuk 

mengelola persediaan secara efisien dan meminimalkan biaya yang terkunci dalam stok barang. Untuk 

itu, pencatatan persediaan yang akurat menjadi kunci dalam memastikan bahwa produk tersedia tepat 

waktu tanpa menimbulkan kerugian (Ali, 2019). 

Masalah yang dihadapi Japfa Best Serpong tidak hanya terbatas pada tahap inbound logistic, 

melainkan juga mencakup pengendalian kualitas produk yang harus terus dijaga hingga produk 

sampai di tangan pelanggan. Iwan, Administrator yang menangani hampir keseluruhan proses 

operasional di store, menyampaikan bahwa meskipun sudah menggunakan sistem ERP dari Oracle 

APEX, ternyata masih ada kendala yang ditemukan pada saat pengiriman produk ke pelanggan. 

Sejumlah komplain pelanggan mengenai kecacatan produk selama pengiriman, seperti produk bau, 

kadaluarsa, dan kemasan robek, cukup sering terjadi. Hal ini mengindikasikan adanya celah dalam 

sistem pengendalian kualitas produk yang ada. Komplain ini berujung pada kebijakan perusahaan 

yang memberikan kompensasi berupa pengembalian dana (refund), yang tentu saja berdampak pada 

kerugian finansial bagi perusahaan. Proses refund ini tidak hanya menambah biaya operasional, tetapi 

juga merusak reputasi perusahaan di mata konsumen. Oleh karena itu, perlu adanya perbaikan pada 

sistem manajemen kualitas produk dan logistik yang lebih efisien agar insiden semacam ini tidak 

terjadi lagi di masa depan. 

Japfa Best Serpong menghadapi tantangan besar dalam mengelola kualitas produk dan 

efisiensi operasional, terutama dalam hal pengelolaan persediaan dan pengiriman produk yang tepat 

waktu dan dalam kondisi baik. Sistem yang ada saat ini, meskipun sudah cukup baik, masih kurang 

terintegrasi dan responsif dalam menangani masalah-masalah tersebut secara menyeluruh. Penerapan 

Odoo sebagai solusi ERP dapat menjadi opsi lain yang memiliki kemiripan namun, tidak kalah baiknya 

dalam mengatasi permasalahan tersebut. Odoo menawarkan berbagai modul yang saling terintegrasi 

dengan baik, termasuk modul untuk manajemen inventaris, pengendalian kualitas produk, serta 

logistic, dengan menggunakan Odoo, Japfa Best Serpong dapat memperoleh sistem ERP yang lebih 

fleksibel dan lebih sesuai dengan kebutuhan operasional perusahaan, terutama dalam mengelola 

persediaan dan meningkatkan akurasi pencatatan stok. Odoo juga dapat membantu memonitor 

kondisi produk secara lebih efektif selama proses pengiriman, sehingga kerusakan atau kecacatan 

produk dapat diminimalkan. 
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Optimalisasi penggunaan sistem ERP Odoo diharapkan dapat membantu Japfa Best Serpong 

mencegah kerugian akibat komplain pelanggan, meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan inventaris, 

serta memastikan pengiriman produk dalam kondisi terbaik. Dengan sistem yang lebih terintegrasi 

dan responsif, Japfa Best Serpong dapat lebih mudah mengontrol kualitas produk, mencegah risiko 

kesalahan pencatatan stok, serta mempercepat proses pengiriman. Penerapan sistem ERP yang 

optimal akan memperkuat posisi Japfa Best Serpong di pasar yang semakin kompetitif, serta 

membantu perusahaan untuk terus berkembang dengan lebih efisien dan responsif terhadap 

kebutuhan pelanggan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengoptimalkan penerapan sistem ERP, 

khususnya modul inventory Odoo, pada UMKM Japfa Best Serpong. Fokus utama penelitian ini adalah 

pada peningkatan efisiensi pengelolaan inventaris, pengurangan kesalahan pencatatan, serta 

peningkatan akurasi pelaporan stok produk. Dengan sistem yang lebih optimal, diharapkan Japfa Best 

Serpong dapat merasakan dampak positif dalam kinerja operasional, mencegah kerugian akibat 

komplain pelanggan, serta meningkatkan daya saingnya di pasar yang penuh dengan tantangan dan 

kompetisi ketat. 

METODE 

Dalam menghadapi tantangan industri makanan dan minuman yang semakin kompetitif, 

penerapan sistem Enterprise Resource Planning (ERP) memainkan peran strategis dalam 

mengintegrasikan berbagai aktivitas bisnis, termasuk manajemen inventaris dan logistik, terutama 

pada UMKM. Sistem ERP, seperti Odoo, menawarkan fleksibilitas dan efisiensi dalam pengelolaan 

inventaris secara real-time. Menurut penelitian (Swastika et al., 2023), implementasi sistem ERP 

berbasis cloud memungkinkan aksesibilitas data yang lebih baik, meningkatkan transparansi, dan 

meminimalkan risiko kesalahan pencatatan. Hal ini menjadi solusi terhadap keterbatasan sistem 

tradisional yang selama ini menjadi hambatan utama bagi UMKM dalam menghadapi kompleksitas 

rantai pasok. 

Permasalahan utama yang dihadapi Japfa Best Serpong, seperti kecacatan produk saat 

bongkar muat dari pemasok, dapat diselesaikan melalui modul Inventory dalam Odoo. Menurut 

penelitian (Purwanto et al., 2023), fitur Receipts Product membantu dalam proses penerimaan barang 

dengan menyediakan verifikasi otomatis terhadap kualitas produk. Sistem ini memungkinkan 

perusahaan mendeteksi barang cacat lebih cepat sehingga dapat ditolak sebelum masuk ke dalam 

inventaris. Dengan mekanisme ini, perusahaan dapat menjaga validitas data stok dan mencegah 

produk yang tidak sesuai spesifikasi masuk ke dalam rantai distribusi. Penelitian serupa oleh (Demilda, 

Y. E et al., 2022) menunjukkan bahwa penerapan fitur verifikasi kualitas dalam ERP Odoo membantu 

mencegah kesalahan input data, meningkatkan efisiensi proses bongkar muat, dan memastikan 

bahwa produk yang masuk ke gudang telah sesuai standar. 

Selain itu, tantangan berupa pengiriman produk dengan kualitas buruk yang memicu komplain 

pelanggan dapat diatasi dengan mengoptimalkan fitur Order Management dan API Integration. 

Menurut studi (Nugroho et al., 2023), sistem ERP Odoo memungkinkan integrasi dengan mitra logistik 

untuk memantau pengiriman secara real-time, sehingga perusahaan dapat memastikan produk 

sampai ke pelanggan dalam kondisi optimal. Dengan fitur ini, risiko produk rusak atau kadaluarsa 

selama pengiriman dapat diminimalkan, yang berdampak pada pengurangan biaya refund. Lebih 

lanjut, penelitian (Diva & Suryadi, 2024) menegaskan bahwa visibilitas penuh terhadap proses 

distribusi produk melalui sistem ERP membantu meningkatkan transparansi dan kepercayaan 

pelanggan terhadap perusahaan. 
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Masalah keterbatasan sistem ERP Oracle APEX yang digunakan Japfa Best Serpong dalam 

mengelola kualitas produk dapat diatasi melalui fitur Scrap Orders dan Inventory Adjustments yang 

ada dalam Odoo. Menurut penelitian (Franky et al., 2023), fitur ini memberikan kemudahan dalam 

memisahkan barang rusak atau tidak layak secara sistematis dan mencatatnya dalam inventaris 

dengan transparan. Proses ini memungkinkan perusahaan memantau alasan pemusnahan barang, 

baik karena kerusakan fisik, kedaluwarsa, atau ketidaksesuaian spesifikasi. Sistem ini membantu 

meningkatkan akurasi data inventaris serta mendukung penyusunan laporan keuangan yang lebih 

valid. Studi oleh (Widowati, 2018) juga mendukung temuan ini, di mana implementasi fitur Scrap 

Orders dapat efektif dalam mengurangi atau mencegah risiko kesalahan pencatatan serta memastikan 

barang cacat tidak terkirim ke pelanggan. 

Dalam pengelolaan gudang, optimasi tata letak dan pengawasan kondisi penyimpanan juga 

menjadi solusi penting yang ditawarkan oleh ERP Odoo. Menurut penelitian (Harini et al., 2021), fitur 

Automatic Alerts dalam modul Inventory membantu perusahaan mendeteksi penyimpangan suhu di 

gudang secara otomatis, sehingga kualitas produk frozen food tetap terjaga. Penyimpangan suhu 

selama penyimpanan merupakan salah satu penyebab utama kerusakan produk yang akhirnya 

memicu keluhan pelanggan. Penelitian lain oleh (Bayu Setyo Nugroho et al., 2023) menegaskan bahwa 

penerapan tata kelola gudang yang lebih sistematis melalui fitur Putaway Rules dalam Odoo mampu 

meningkatkan efisiensi proses penyimpanan dan distribusi. Dengan optimasi tata letak, perusahaan 

dapat mempercepat proses pengambilan barang dan meminimalisir kerusakan selama pemindahan 

atau pengiriman. 

Fitur integrasi data pelanggan dan inventaris juga berperan penting dalam meningkatkan 

respons terhadap keluhan pelanggan. Menurut penelitian (Nurkholis & Zulfikar, 2022), sistem ERP 

memungkinkan integrasi antara data pelanggan, pengiriman, dan stok barang dalam satu platform 

terpusat. Dengan adanya visibilitas penuh terhadap setiap tahap proses bisnis, perusahaan dapat 

merespons keluhan pelanggan secara lebih cepat dan tepat. Hal ini membantu mencegah biaya yang 

muncul akibat pengembalian produk (refund) serta meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan secara 

signifikan, lebih lanjut, penggunaan fitur analitik dalam Odoo memberikan keuntungan tambahan 

bagi perusahaan dalam mengevaluasi performa operasional. Menurut penelitian (Maulana et al., 

2023), analisis data stok, tren permintaan, dan performa pemasok yang disediakan oleh modul 

Inventory membantu perusahaan dalam menyusun strategi pengadaan yang lebih efektif. Analitik ini 

juga memungkinkan perusahaan untuk memprediksi kebutuhan inventaris secara akurat, mencegah 

terjadinya overstock atau stockout yang berpotensi mengganggu kelancaran operasional. Dalam 

konteks ini, Japfa Best Serpong dapat memanfaatkan fitur analitik untuk mengevaluasi penyebab 

utama kecacatan produk serta melakukan perbaikan berkelanjutan dalam rantai pasok mereka. 

Penerapan sistem ERP Odoo juga telah terbukti efektif dalam mendukung transformasi digital 

UMKM, sebagaimana ditunjukkan dalam studi kasus oleh (Pertiwi et al., 2023). Penelitian tersebut 

mengungkap bahwa modul Inventory dan Manufacturing dalam Odoo mampu mengoptimalkan 

pengelolaan inventaris melalui otomatisasi proses bisnis. Dengan penerapan sistem ini, perusahaan 

dapat merespons perubahan permintaan pasar dengan lebih cepat, meningkatkan efisiensi 

operasional, dan meminimalkan kerugian akibat kesalahan manajemen stok. Studi lain oleh (Amrina 

et al., 2021) menegaskan bahwa ERP Odoo membantu UMKM dalam mengatasi permasalahan rantai 

pasok dengan menyediakan fitur yang lebih terintegrasi, fleksibel, dan mudah disesuaikan dengan 

kebutuhan bisnis. 

Secara keseluruhan, penerapan sistem ERP Odoo dengan modul Inventory menawarkan solusi 

yang komprehensif untuk mengatasi tantangan yang dihadapi Japfa Best Serpong. Melalui fitur seperti 

Receipts Product, Scrap Orders, Automatic Alerts, dan Real-Time Tracking, perusahaan dapat 

meningkatkan efisiensi dalam proses inbound logistics, pengelolaan inventaris, dan distribusi produk 
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ke pelanggan. Temuan ini memperkuat penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa ERP Odoo 

memiliki kemampuan untuk mendukung UMKM dalam meningkatkan kualitas operasional, menjaga 

akurasi data inventaris, serta merespon kebutuhan pelanggan dengan lebih baik (Nugroho et al., 2023; 

Rahayu Swastika et al., 2023; Purwanto et al., 2023). Dengan sistem yang terintegrasi dan berbasis 

cloud, implementasi ERP Odoo diharapkan dapat membantu Japfa Best Serpong meminimalisir biaya 

operasional, mengurangi risiko kesalahan, dan meningkatkan kepuasan pelanggan di tengah 

persaingan industri yang ketat. Hasil serupa diharapkan dapat dicapai oleh Japfa Best Serpong dengan 

menerapkan modul inventory Odoo untuk memperbaiki manajemen kualitas produk dan efisiensi 

operasional. 

 
Gambar 1. Flowchart Metodologi Penelitian 

 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan sejumlah tahapan metodologi penelitian yang 

sistematis dan terstruktur untuk mengoptimalkan modul inventory pada UMKM Japfa Best Serpong 

untuk mengoptimalkan sistem Enterprise Resource Planning (ERP). Metodologi penelitian ini 

dimaksudkan untuk memastikan pengumpulan data yang menyeluruh dan analisis lebih dalam lagi 

dari masalah yang dibahas. Penelitian dimulai dengan mewawancarai Administrator Japfa Best 

Serpong untuk mendapatkan data awal. Metodologi penelitian ini dimulai dengan pengumpulan data 

kualitatif melalui wawancara tidak terstruktur dengan satu responden, yaitu Administrator Japfa Best 

Serpong. Dipilihnya Administrator sebagai responden tunggal dalam penelitian dikarenakan posisi ini 

bertindak memantau proses bongkar muat produk dari pemasok, putaway sampai proses keluarnya 

produk dari toko. Posisi Administrator juga dianggap lebih valid sebagai narasumber karena 

bertanggung jawab penuh atas operasional sistem ERP yang digunakan di toko Japfa Best Serpong 

saat ini. Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman mendalam mengenai kondisi 

sistem yang digunakan saat ini, serta berbagai masalah operasional yang dihadapi, termasuk 

manajemen kualitas produk selama fase bongkar muat, kecacatan produk saat pengiriman, dan 

dampaknya terhadap kepuasan pelanggan dan keuangan perusahaan. Wawancara dilakukan dengan 

pendekatan yang fleksibel, memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi topik-topik yang relevan 

secara mendalam. Responden diberikan kebebasan untuk menjelaskan proses dan tantangan yang 

dihadapi dalam operasional sehari-hari. Data yang dikumpulkan mencakup informasi tentang proses 

penerimaan barang, penanganan produk cacat, pencatatan stok, dan pengelolaan kualitas produk 

selama penyimpanan. 
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Sebagai penggambaran seluruh operasi bisnis secara menyeluruh didukung dengan data-data 

yang diperoleh selama proses wawancara maka, analisis dilanjutkan dengan menerapkan Model Value 

Chain Porter. Sebagai peneliti, kami menggunakan model ini untuk menemukan bagian penting dari 

rantai nilai Japfa Best Serpong yang perlu dioptimalkan, terutama dalam hal kontrol kualitas dan 

manajemen inventori, dengan menggunakan model ini, peneliti dapat menemukan area yang 

memerlukan perbaikan dan merancang solusi yang tepat untuk meningkatkan efisiensi operasional. 

Model Rantai Nilai Porter membantu dalam mengidentifikasi langkah-langkah yang menciptakan nilai 

bagi pelanggan dan mengoptimalkan proses yang ada. Dalam konteks Japfa Best Serpong, analisis ini 

memungkinkan peneliti untuk memahami bagaimana setiap aktivitas, mulai dari penerimaan barang 

hingga distribusi, saling berhubungan dan berkontribusi terhadap kualitas produk akhir. Dengan 

demikian, peneliti dapat merumuskan rekomendasi yang lebih tepat sasaran untuk meningkatkan 

kinerja operasional. Metodologi penelitian diakhiri dengan menguji sistem pemodelan ERP yang telah 

dirancang. Proses pengujian dilakukan secara menyeluruh untuk memastikan bahwa sistem bekerja 

dengan baik untuk menyelesaikan masalah yang ditemukan, terutama terkait dengan manajemen 

kualitas produk dan efisiensi operasional Japfa Best Serpong. Pengujian ERP Odoo dengan modul 

inventory ini bersifat simulasi dengan dilakukan secara manual pada lokal server peneliti tanpa 

hosting, semata-mata untuk memantau dokumentasi aliran produk dan menghindari masalah-

masalah tersebut. Versi Odoo yang digunakan dalam pengujian ini adalah 16.0. dengan pendekatan 

ini, peneliti dapat mengamati dan mengevaluasi setiap simulasi langkah-langkah dalam proses 

pengelolaan inventaris, serta memastikan bahwa semua fitur berfungsi sesuai dengan yang 

diharapkan dalam konteks operasional Japfa Best Serpong. 

HASIL 

Wawancara dan Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini, pendekatan yang digunakan adalah wawancara langsung di toko Japfa Best 

Serpong. Peneliti bertemu dengan Administrator toko yang bertanggung jawab atas proses bongkar 

muat barang di store (toko) Japfa Best Serpong, dalam proses wawancara, beliau mengungkapkan 

beberapa masalah yang dihadapi toko terkait manajemen kualitas produk dan efisiensi operasional. 

Salah satu masalah utama adalah kecacatan produk saat bongkar muat, yang menyebabkan 

penolakan produk dan gangguan dalam pencatatan inventaris. Hal ini berdampak pada kelancaran 

operasional dan memerlukan solusi segera. 

Keluhan pelanggan juga menjadi masalah signifikan, terutama terkait produk yang bau, 

kadaluarsa, atau kemasan robek. Keluhan ini kadang berujung pada pengembalian barang, yang 

merugikan perusahaan, untuk itu, menjaga kualitas produk sangat penting guna mencegah refund 

yang dilakukan toko. 

Sistem yang digunakan saat ini masih kurang efektif dalam mengelola pengendalian kualitas 

produk dan proses logistik secara menyeluruh. Sistem ini belum dapat sepenuhnya mengintegrasikan 

berbagai aspek operasional, seperti pengendalian kualitas barang dan pemantauan pengiriman. Odoo 

dapat menjadi opsi yang lebih baik, karena menawarkan sistem ERP yang lebih fleksibel dan 

komprehensif, yang dapat mengoptimalkan pengelolaan logistik, kualitas produk, dan mengurangi 

serta mencegah kerugian akibat kerusakan atau pengembalian barang. 

Model Value Chain Porter Japfa Best Serpong 

Sebagai bagian dari upaya untuk meningkatkan kinerja operasional, Japfa Best Serpong 

menghadapi berbagai tantangan dalam manajemen kualitas produk dan efisiensi operasional yang 

mempengaruhi keseluruhan proses bisnis oleh karena itu, perlu adanya evaluasi mendalam terhadap 

seluruh rantai nilai perusahaan untuk mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan dioptimalkan. 
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Salah satu cara untuk menganalisis dan merancang perbaikan dalam operasional perusahaan adalah 

dengan menggunakan model Value Chain yang dikemukakan oleh Michael Porte pada 1985. 

 
Gambar 2. Value Chain Model Porter Japfa Best Serpong 

Gambar 2 menggambarkan Value Chain Model Porter yang diterapkan di Japfa Best Serpong, 

sebuah toko yang menjual produk frozen food yang telah jadi dari Japfa Comfeed Indonesia dan 

beberapa pemasok lainnya. Value Chain Model Porter di Japfa Best Serpong mencerminkan 

serangkaian aktivitas yang saling mendukung dalam menciptakan nilai tambah bagi pelanggan, 

khususnya dalam bisnis penjualan produk frozen food. Namun, proses bisnis tersebut dihadapkan 

pada sejumlah permasalahan di bagian inbound logistics, operations, dan outbound logistics yang 

mempengaruhi efisiensi dan kepuasan pelanggan. Tantangan pertama terletak pada kecacatan produk 

saat bongkar muat dari pemasok yang kadang menyebabkan penolakan produk dan berujung pada 

ketidaksesuaian data inventaris. Modul Inventory Management dalam Odoo dinilai mampu 

menyelesaikan permasalahan ini melalui fitur pengecekan kualitas produk secara real-time, yang 

secara otomatis mencatat setiap produk yang mengalami kerusakan untuk kemudian ditindaklanjuti 

dengan proses pengembalian kepada pemasok. Selain itu, fitur Barcode Scanning memastikan setiap 

produk yang diterima dapat tercatat secara akurat dan sistematis, sehingga tidak ada celah bagi 

kesalahan pencatatan. 

Tahap operasi di Japfa Best Serpong menghadapi kendala terkait penurunan kualitas produk 

selama penyimpanan, terutama akibat ketidaksesuaian pengelolaan standar suhu gudang yang 

diperlukan untuk menjaga kualitas produk frozen food. Odoo menawarkan solusi melalui fitur 

Automatic Alerts yang memberikan peringatan dini jika terjadi potensi masalah dalam sistem 

penyimpanan, seperti kenaikan suhu yang tidak sesuai standar. Selain itu, modul Stock Expiry 

Management dalam Odoo dapat membantu melacak setiap produk yang mendekati masa 

kedaluwarsa, sehingga penjualan produk dapat diprioritaskan sebelum produk tersebut tidak layak 

jual. Proses ini tidak hanya mengurangi dan mencegah risiko kerugian akibat produk rusak atau 

kedaluwarsa, tetapi juga memastikan kualitas produk yang sampai ke tangan pelanggan tetap terjaga 

dengan baik. Pemantauan kualitas produk yang lebih terstruktur akan membantu meningkatkan 

efisiensi operasional dan menjaga reputasi Japfa Best Serpong di pasar. 
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Di bagian outbound logistics, Japfa Best Serpong sering menerima keluhan pelanggan terkait 

produk rusak, bau, atau kemasan robek yang menimbulkan kerugian akibat pengembalian produk dan 

proses refund. Odoo hadir dengan solusi yang lebih terintegrasi melalui modul Order Management 

yang memungkinkan proses pengemasan dan persiapan pengiriman dilakukan dengan lebih aman 

dan sistematis. Sistem ini juga memungkinkan pencatatan status pengiriman secara detail, termasuk 

integrasi API dengan mitra logistik seperti Grab, Gojek, Shopee, dan Blibli, sehingga koordinasi 

pengiriman dapat berjalan lebih lancar. Fitur Tracking dalam Odoo memudahkan pemantauan produk 

yang dikirimkan hingga diterima pelanggan, serta menyediakan konfirmasi penerimaan secara 

otomatis. Proses ini dapat mencegah risiko produk rusak selama pengiriman dan memastikan 

pelanggan mendapatkan produk dalam kondisi optimal. Dengan demikian, implementasi Odoo dalam 

proses bisnis Japfa Best Serpong tidak hanya menyelesaikan permasalahan utama dalam rantai nilai, 

tetapi juga meningkatkan kepuasan pelanggan melalui layanan yang lebih profesional dan terstruktur. 

Proses Bisnis Usulan 

Pada tahap lanjutan dari analisis rantai nilai dari japfa Best Serpong, peneliti merasa perlu 

adanya flowchart bisnis yang diusulkan sebagai penggambaran dari perbaikan yang hendak 

dikerjakan melalui sistem ERP dari Odoo yang digambarkan dalam swimlane berikut ini. 

 
Gambar 3. Usulan Proses Inbound Logistics dan Warehouse 

Gambar 3 menunjukkan letak fitur Automic Alerts dari Odoo berada di antara proses putaway 

dan stock opname, dimana fitur ini berfungsi sebagai sistem peringatan otomatis yang membantu 

mendeteksi potensi masalah kualitas produk atau ketidaksesuaian stok secara real-time, dengan 

adanya fitur ini, perusahaan dapat segera mengambil tindakan korektif sebelum masalah tersebut 

berdampak lebih luas pada proses inventaris dan operasional. 

 

 
Gambar 4. Usulan Proses Picking, Packing dan Delivery 

Gambar 4 menunjukkan eksistensi API yang memungkinkan pemantauan langsung antara 
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Japfa Best Serpong dan penyedia jasa layanan pengiriman seperti Blibli dan Tokopedia. Integrasi ini 

memungkinkan pertukaran data secara real-time, sehingga Japfa Best Serpong dapat memantau 

status pengiriman produk, mengevaluasi keakuratan informasi logistik, serta mengidentifikasi potensi 

permasalahan seperti keterlambatan, kerusakan produk, atau ketidaksesuaian pengiriman. 

Pemantauan yang lebih akurat ini membantu mencegah risiko keluhan pelanggan dan kerugian akibat 

refund. 

PEMBAHASAN  

Implementasi Modul Inventory Sistem ERP Odoo  

Setelah merancang proses bisnis usulan sebagai tindak lanjut dari pemetaan rantai nilai 

dengan Value Chain Model dari Porter, peneliti melanjutkan dengan membuat pemodelan inventaris 

berbasis ERP dari Odoo untuk melihat bagaimana sistem ini bekerja menyelesaikan masalah yang 

dihadapi Japfa Best Serpong.  

 
Gambar 5. Menu Produk Pada Modul Inventory Odoo 

Gambar 5 menunjukkan bagaimana fitur ini memungkinkan Japfa Best Serpong untuk 

mengelola inventaris secara lebih detail dan efisien. Fitur ini menyediakan akses langsung ke daftar 

produk dengan informasi seperti nama produk, kode unik, harga, jumlah stok, dan status kondisi 

produk. Dengan adanya data yang lebih akurat dan real-time, perusahaan atau UMKM dapat lebih 

cepat mengidentifikasi potensi masalah, seperti kecacatan produk saat bongkar muat yang dapat 

mengganggu pencatatan inventaris.   

Fitur ini juga menyajikan detail komprehensif tentang setiap produk, seperti gambar, deskripsi, 

varian, kategori, serta informasi kualitas seperti tanggal kedaluwarsa. Informasi ini memudahkan tim 

dalam memantau kondisi stok untuk mencegah pengiriman produk dengan kualitas buruk, seperti 

produk bau, kadaluarsa, atau kemasan robek, yang sering kali memicu keluhan pelanggan dan 

kerugian berupa refund, dengan fitur ini, pengelolaan inventaris menjadi lebih terstruktur, membantu 

UMKM dalam menjaga kualitas produk dan memastikan stok selalu dalam kondisi layak jual.  
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Gambar 6. Tampilan Menu Receipts Product pada Modul Inventory Odoo 

Menu Receipts Product dalam modul Inventory Odoo dirancang untuk memberikan informasi 

yang komprehensif dan detail mengenai barang yang masuk ke dalam stok perusahaan, dan fitur ini 

menjadi salah satu elemen penting dalam mengoptimalkan proses inbound logistics, dengan adanya 

fitur ini, proses pelacakan, pemeriksaan, dan manajemen penerimaan barang menjadi lebih terstruktur 

dan efisien karena seluruh data yang berkaitan dengan barang diterima dapat diakses dalam satu 

platform yang terintegrasi. Informasi seperti identifikasi produk, jumlah barang, kode unik, data 

pemasok, status penerimaan, serta dokumen pendukung seperti faktur atau surat jalan dapat dicatat 

dan dipantau secara real-time. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk memverifikasi kebenaran 

data barang yang diterima dengan cepat dan memastikan bahwa produk yang masuk sesuai dengan 

pesanan yang diajukan sebelumnya. 

Keunggulan fitur ini terletak pada kemampuan sistem untuk melakukan pemeriksaan secara 

otomatis terhadap produk yang masuk. Setiap data yang dicatat melalui Receipts Product akan 

langsung tersinkronisasi ke dalam inventaris utama, sehingga meminimalisir potensi kesalahan input 

yang sering terjadi dalam sistem manual, dengan adanya pencatatan yang lebih akurat dan otomatis, 

perusahaan dapat menghindari risiko ketidaksesuaian stok antara catatan sistem dan kondisi fisik di 

gudang. Proses ini juga mendukung peningkatan transparansi dalam operasional karena setiap 

perubahan yang terjadi di tahap penerimaan dapat ditelusuri kembali dengan mudah melalui riwayat 

transaksi yang disimpan dalam sistem. Selain itu, data yang tersimpan dapat dijadikan referensi 

penting untuk menganalisis kinerja pemasok, seperti kecepatan pengiriman, jumlah kecacatan barang, 

dan kepatuhan terhadap jadwal yang telah disepakati.  

Manfaat lain dari Receipts Product adalah kemampuan sistem untuk meningkatkan efisiensi 

waktu dalam proses penerimaan barang. Jika sebelumnya pencatatan barang masuk membutuhkan 

pemeriksaan manual yang memakan waktu lama, fitur ini memungkinkan pengecekan dilakukan 

dengan cepat menggunakan teknologi barcode scanning atau input data otomatis, dengan demikian, 

tim gudang tidak hanya dapat menghemat waktu, tetapi juga mengalokasikan sumber daya manusia 

pada aktivitas lain yang lebih produktif. Proses ini menciptakan manajemen inventaris yang lebih 

efisien dan responsif, terutama dalam skala operasional yang menengah seperti di Japfa Best Serpong, 

di mana akurasi data sangat penting untuk menjaga kelancaran rantai pasok. Fitur Receipts Product 

juga membantu dalam pemantauan kualitas produk pada tahap awal penerimaan. Perusahaan dapat 

menetapkan parameter kualitas tertentu yang harus dipenuhi oleh produk yang datang dari pemasok, 

dengan adanya kontrol yang ketat di tahap penerimaan, risiko produk rusak atau cacat yang masuk 

ke dalam inventaris dapat ditekan seminimal mungkin, sehingga membantu Japfa Best Serpong dalam 
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menjaga integritas dan kualitas produk yang ditawarkan ke pelanggan.  

Adapun fitur Receipts Product memungkinkan perusahaan untuk memantau pergerakan 

barang secara real-time. Data yang tercatat dapat langsung diakses oleh berbagai pihak terkait, seperti 

tim gudang, manajemen, dan departemen pengadaan. Dengan adanya akses yang terintegrasi, 

koordinasi antar tim menjadi lebih baik karena setiap pihak dapat memantau status barang yang 

masuk tanpa harus bergantung pada komunikasi manual atau laporan tertulis. Fitur ini menciptakan 

alur kerja yang lebih transparan dan mempercepat pengambilan keputusan, terutama ketika 

ditemukan masalah seperti keterlambatan pengiriman, perbedaan jumlah barang, atau produk yang 

tidak sesuai spesifikasi, dengan semua manfaat ini, Receipts Product menjadi solusi yang relevan bagi 

Japfa Best Serpong untuk mengatasi tantangan yang selama ini muncul dalam proses penerimaan 

barang. Melalui peningkatan akurasi data, penghematan waktu, serta pengendalian kualitas yang 

lebih baik, fitur ini mendukung optimalisasi manajemen inventaris secara keseluruhan. Sistem yang 

lebih terintegrasi dan transparan ini memungkinkan perusahaan untuk meminimalkan potensi 

kerugian akibat kesalahan pencatatan atau produk cacat, sekaligus meningkatkan efisiensi operasional 

dan produktivitas tim Gudang, dengan penerapan yang konsisten, Japfa Best Serpong dapat 

memastikan bahwa seluruh barang yang masuk ke dalam sistem tercatat secara akurat dan sesuai 

dengan standar kualitas yang telah ditetapkan, sehingga mendukung kelancaran distribusi dan 

kepuasan pelanggan secara berkelanjutan. 

 

 
Gambar 7. Tampilan Menu Internal Transfer pada Modul Inventory Odoo 

Gambar 7 menampilkan menu yang dirancang untuk mempermudah pemantauan transfer 

internal atau perpindahan barang antar lokasi dalam perusahaan. Fitur ini memungkinkan pencatatan 

transaksi gudang secara lebih cepat dan akurat, dengan menyediakan daftar transfer internal, status 

transfer, serta riwayat perpindahan barang, Japfa Best Serpong dapat menyederhanakan proses 

pengelolaan inventaris.  Fitur ini tidak hanya mencegah potensi kesalahan pencatatan tetapi juga 

meningkatkan efisiensi dalam manajemen persediaan secara keseluruhan, memastikan setiap proses 

transfer barang dapat berjalan dengan lebih terorganisir dan optimal.  
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Gambar 8. Tampilan Menu Scrap Orders pada Modul Inventory Odoo 

Gambar 8 menunjukkan Menu Scrap Orders, yang dirancang untuk membantu Japfa Best 

Serpong dalam pengelolaan barang rusak atau tidak layak secara lebih efisien. Fitur ini memungkinkan 

perusahaan untuk menghapus barang-barang tersebut dari inventaris dengan akurat, sehingga 

meminimalkan risiko kesalahan pencatatan yang sering terjadi pada sistem manual. Menu ini 

mencakup daftar pesanan pemusnahan yang menyajikan informasi tentang produk yang akan 

dimusnahkan, alasan pemusnahan, serta proses konfirmasi dan pemrosesan pesanan. Dengan adanya 

Scrap Orders, toko dapat mempercepat pelaporan keuangan terkait persediaan dan meningkatkan 

akurasi serta integritas data dalam pengelolaan inventaris. Selain itu, fitur ini juga mencegah 

pengiriman produk rusak selama proses penyimpanan di pergudangan. 

 
Gambar 9. Tampilan Menu Inventory Adjustments pada Modul Inventory Odoo 

 Gambar 9 menggambarkan tampilan Menu Inventory Adjustments, yang menawarkan solusi 

efisien untuk manajemen persediaan di Japfa Best Serpong, dengan modul ini, perusahaan dapat 

melakukan penyesuaian stok secara tepat dan rinci, mencatat setiap perubahan dalam inventaris 

dengan transparan. Menu ini menyediakan daftar penyesuaian yang jelas, termasuk pilihan jenis 

penyesuaian seperti stok fisik, kerusakan, atau kehilangan, serta memungkinkan pengelolaan stok 

secara manual. Sistem ERP Odoo memberikan fondasi yang lebih solid dalam mengelola stok produk 

secara terintegrasi, dengan fitur Inventory Adjustments Japfa Best Serpong dapat memastikan produk 
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yang cacat atau hilang tercatat dengan akurat, mencegah kerugian akibat komplain pelanggan, dan 

meningkatkan kepuasan pelanggan. 

Pengujian Modul Inventory Odoo  

Setelah mengimplementasikan modul inventory Odoo pada Japfa Best Serpong, langkah 

selanjutnya adalah dengan melakukan pengujian terhadap sistem tersebut. Pengujian bersifat simulasi 

dilakukan secara manual tanpa hosting. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh 

modul inventory dari Odoo ini bisa berjalan dengan baik untuk menyelesaikan masalah-masalah yang 

dihadapi Japfa Best Serpong dari tahap awal produk tiba, penyimpanannya di Gudang sampai 

pendistribusiannya ke tangan pelanggan. Pengujian ini menggunakan aplikasi Odoo versi 16.0. 

Adapun parameter yang diuji ditunjukkan dalam table 1 berikut ini. 

Tabel 1. Parameter Pengujian 

No Parameter Langkah Pengujian Nilai yang Diuji Deskripsi 

1 Login 1. Buka halaman login. 

2. Masukkan username 

dan password. 

3. Klik tombol 'Login'. 

Username dan password 

valid/invalid 

Memastikan pengguna 

dapat login ke sistem 

dengan kredensial yang 

benar dan gagal jika 

salah. 

2 Logout 1. Klik ikon profil 

pengguna di pojok 

kanan atas. 

2. Pilih opsi 'Logout'. 

Logout berhasil Memastikan pengguna 

dapat keluar dari sistem 

dengan benar. 

3 Menambah 

Produk ke 

Inventory 

1. Masuk ke modul 

Inventory. 

2. Klik 'Tambah Produk'. 

3. Isi data produk dan 

simpan. 

Data produk: nama, kode, 

jumlah stok 

Memastikan produk baru 

dapat ditambahkan ke 

inventaris dengan data 

yang benar. 

4 Memperbarui 

Stok Barang 

1. Pilih produk di modul 

Inventory. 

2. Klik 'Edit' dan ubah 

jumlah stok. 

3. Klik 'Simpan'. 

Jumlah stok 

bertambah/berkurang 

sesuai input 

Memastikan stok dapat 

diperbarui sesuai 

transaksi masuk atau 

keluar. 

5 Pelacakan 

Barang Masuk 

1. Masuk ke modul 

Inventory. 

2. Pilih menu 'Barang 

Masuk'. 

3. Verifikasi data barang 

masuk. 

Data barang masuk Memastikan barang 

masuk dapat tercatat dan 

ditampilkan di laporan 

dengan benar. 

6 Pelacakan 

Barang Keluar 

1. Masuk ke modul 

Inventory. 

2. Pilih menu 'Barang 

Keluar'. 

3. Verifikasi data barang 

keluar. 

Data barang keluar Memastikan barang 

keluar tercatat dan 

terpantau pada laporan 

stok. 

7 Pencarian 

Produk di 

Inventory 

1. Masuk ke modul 

Inventory. 

2. Ketik nama atau kode 

produk di kolom 

pencarian. 

Nama/kode produk 

muncul 

Memastikan sistem dapat 

mencari produk 

berdasarkan nama atau 

kode. 
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3. Tekan Enter dan lihat 

hasil pencarian. 

8 Hak Akses 

Modul 

Inventory 

1. Login dengan akun 

pengguna tertentu 

(admin/karyawan). 

2. Masuk ke modul 

Inventory. 

3. Coba akses fitur yang 

tidak sesuai peran 

pengguna. 

Hak akses sesuai peran Memastikan pengguna 

hanya dapat mengakses 

fitur sesuai perannya. 

 

Hasil Pengujian 

Implementasi Implementasi sistem ERP Odoo melalui modul Inventory Management di Japfa 

Best Serpong telah memberikan solusi konkret terhadap tantangan yang dihadapi dalam manajemen 

inventaris, baik pada inbound logistics, penyimpanan, maupun distribusi produk (outbound logistics) 

yang tergambar dalam Model Value Chain Porter (Gambar 2). Hasil wawancara dan Model Value Chain 

Porter sangat membantu dalam melakukan pencocokan solusi terhadap wilayah kritis mana saja yang 

perlu dioptimalkan dalam keseluruhan rantai operasional bisnis toko. Hasil temuan menunjukkan 

bahwa fitur-fitur dalam Odoo dapat mengintegrasikan proses bisnis yang sebelumnya berjalan 

terpisah dan kurang responsif, sehingga tercipta efisiensi yang signifikan dalam pengelolaan inventaris 

dan peningkatan kepuasan pelanggan. 

Dalam inbound logistics, fitur Receipts Product dapat dijadikan solusi yang efektif dalam 

mengatasi permasalahan kecacatan produk saat bongkar muat. Melalui mekanisme pemeriksaan 

kualitas secara real-time, produk cacat dapat langsung diidentifikasi dan ditolak sebelum masuk ke 

inventaris, sehingga meminimalisir risiko kesalahan pencatatan stok. Proses ini sejalan dengan 

pandangan (Purwanto et al., 2023) yang menyatakan bahwa integrasi sistem ERP mampu 

meningkatkan akurasi penerimaan barang melalui verifikasi otomatis. Insight baru dari temuan ini 

adalah percepatan proses bongkar muat yang mengurangi potensi tumpang tindih aktivitas gudang 

dan mengoptimalkan kapasitas penyimpanan. Lebih lanjut, pengelolaan produk rusak melalui fitur 

Scrap Orders menunjukkan peningkatan transparansi dan akurasi dalam proses pemusnahan barang 

yang tidak layak jual. Sebelumnya, penghapusan produk cacat dilakukan secara manual sehingga 

rentan terhadap kesalahan dan potensi manipulasi data. Dengan fitur ini, setiap barang yang rusak 

dapat dipisahkan secara sistematis, dilacak penyebab kerusakannya, dan diproses lebih cepat. Temuan 

ini menguatkan hasil penelitian (Franky et al., 2023) yang menunjukkan bahwa fitur pemusnahan 

otomatis dalam ERP membantu mempercepat pelaporan persediaan dan memastikan integritas data 

inventaris. Namun, perlu dicatat bahwa pengembalian dana atau kesalahan identifikasi produk 

kadaluwarsa hanya terjadi kadang-kadang, menunjukkan bahwa masalah ini bukan fenomena yang 

rutin. 

Pada penyimpanan produk, tantangan penurunan kualitas akibat kondisi suhu yang tidak 

terkontrol berhasil diatasi melalui fitur Automatic Alerts. Sistem ini memberikan notifikasi otomatis 

ketika terjadi penyimpangan suhu yang berpotensi merusak produk frozen food. Sebelumnya, 

perusahaan bergantung pada pemeriksaan manual yang cenderung lambat dan kurang efektif. 

Dengan adanya fitur ini, tindakan korektif dapat diambil lebih cepat untuk menjaga kualitas produk 

selama penyimpanan. Hasil ini sejalan dengan pandangan (Harini et al., 2021), yang menekankan 

pentingnya kontrol otomatis dalam menjaga kualitas produk sensitif seperti makanan beku. Temuan 

baru dari implementasi ini adalah peningkatan efisiensi pemantauan penyimpanan yang tidak hanya 

menjaga kualitas produk, tetapi juga memperpanjang umur simpan barang. Namun, masalah-masalah 
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seperti kegagalan sistem notifikasi suhu cenderung terjadi hanya sesekali, sehingga dampaknya dapat 

diminimalkan dengan pemeliharaan berkala pada perangkat keras dan perangkat lunak. 

Pada tahap outbound logistics, penerapan fitur Order Management dan integrasi API dengan 

mitra logistik memungkinkan pemantauan pengiriman secara real-time. Dengan sistem ini, 

perusahaan dapat memastikan produk terkirim dalam kondisi optimal hingga diterima pelanggan. 

Sebelumnya, keterbatasan sistem Oracle APEX tidak mendukung pemantauan terintegrasi, sehingga 

sering terjadi keterlambatan dan kerusakan selama distribusi. Temuan ini menguatkan pernyataan 

(Diva & Suryadi, 2024) bahwa integrasi sistem ERP membantu meningkatkan transparansi dan akurasi 

pengiriman produk. Insight baru yang diperoleh adalah pengurangan signifikan terhadap keluhan 

pelanggan dan biaya kompensasi (refund) akibat produk rusak atau tidak sesuai standar. Namun, 

penting untuk dicatat bahwa keluhan semacam itu hanya muncul dalam kasus tertentu, bukan 

merupakan pola yang sering terjadi. 

Fitur Stock Expiry Management juga memberikan dampak signifikan dalam meminimalisir 

risiko produk kedaluwarsa. Sebelumnya, keterlambatan identifikasi produk yang mendekati masa 

kedaluwarsa sering menyebabkan kerugian finansial dan keluhan pelanggan. Dengan implementasi 

fitur ini, perusahaan dapat memprioritaskan penjualan produk berdasarkan masa simpannya, 

sehingga menghindari kerugian akibat produk yang tidak layak jual. Hal ini diperkuat oleh penelitian 

(Setiawan et al., 2023) yang menegaskan bahwa sistem ERP berbasis inventaris efektif dalam 

mencegah overstock maupun stockout. Meski demikian, kesalahan identifikasi produk yang 

mendekati masa kedaluwarsa masih terjadi sesekali, menunjukkan perlunya pengawasan tambahan 

pada pengaturan sistem untuk mengurangi peluang kesalahan tersebut. 

Selain itu, fitur Inventory Adjustments mendukung proses koreksi data stok yang transparan 

dan sistematis. Mekanisme ini membantu perusahaan dalam mengidentifikasi penyebab 

ketidaksesuaian stok, baik akibat kerusakan, kehilangan, atau kesalahan pencatatan sebelumnya. 

Dengan adanya fitur ini, operasional gudang menjadi lebih efisien karena setiap perubahan inventaris 

langsung terdokumentasi dalam sistem. Temuan ini konsisten dengan penelitian (Nurkholis & Zulfikar, 

2022), yang menunjukkan bahwa sistem ERP meningkatkan integritas data inventaris melalui proses 

penyesuaian stok yang terintegrasi. Meskipun demikian, ketidaksesuaian data inventaris yang perlu 

diperbaiki hanya terjadi sesekali, menunjukkan efektivitas keseluruhan sistem dalam mengurangi 

potensi kesalahan. 

Secara keseluruhan, implementasi sistem ERP Odoo melalui modul Inventory Management di 

Japfa Best Serpong memberikan solusi holistik dalam mengatasi tantangan manajemen inventaris dan 

logistik. Proses penerimaan produk menjadi lebih akurat dan efisien, penyimpanan produk lebih 

terkontrol, dan distribusi produk ke pelanggan lebih transparan dan responsif. Meskipun beberapa 

masalah, seperti pengembalian dana, kesalahan identifikasi produk, atau ketidaksesuaian data stok, 

hanya terjadi pada kondisi tertentu, sistem ini secara signifikan mengurangi frekuensi dan dampak 

dari permasalahan tersebut. Temuan ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam efisiensi 

operasional, integritas data stok, serta kualitas produk yang diterima pelanggan. Pengurangan 

keluhan pelanggan dan biaya operasional akibat refund menandai dampak positif dari penerapan 

sistem ini. Hal ini menguatkan konsep Value Chain Porter, di mana optimalisasi pada setiap tahap 

rantai nilai menciptakan keunggulan kompetitif yang signifikan (Pertiwi et al., 2023). Dengan sistem 

ERP Odoo yang lebih terintegrasi, Japfa Best Serpong kini dapat lebih proaktif dalam merespons 

masalah operasional dan memastikan produk berkualitas dapat sampai ke tangan pelanggan tepat 

waktu, sehingga mampu meningkatkan daya saing perusahaan di tengah ketatnya persaingan industri 

makanan dan minuman. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi dan mengoptimalkan penerapan sistem ERP, khususnya 

modul inventory Odoo, pada UMKM Japfa Best Serpong. Melalui penerapan Odoo, perusahaan dapat 

meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan persediaan, mencegah kesalahan pencatatan, dan 

meningkatkan akurasi pelaporan stok makanan dan minuman beku yang ada di toko. Hasil 

eksperimen menunjukkan bahwa modul inventory Odoo tidak hanya memperbaiki pengelolaan 

inventaris, tetapi juga memungkinkan pengendalian kualitas produk yang lebih baik, mencegah 

kesalahan selama proses bongkar muat, serta meningkatkan efisiensi dalam pengiriman produk ke 

pelanggan. Penerapan sistem ERP yang lebih terintegrasi dan responsif ini memberikan dampak positif 

terhadap pencegahan kerugian akibat komplain pelanggan dan pengembalian dana (refund). Selain 

itu, Odoo yang modular dan fleksibel juga memungkinkan Japfa Best Serpong untuk terus berinovasi 

sesuai dengan perkembangan pasar yang dinamis tanpa harus bergantung pada vendor tertentu. 

Sistem ini dapat memperkuat daya saing Japfa Best Serpong di industri makanan dan minuman yang 

semakin kompetitif.   

Pada dasarnya, penelitian ini tidak dilengkapi dengan data kuantitatif yang membandingkan 

kinerja sebelum dan sesudah penerapan Odoo, temuan yang dihasilkan bersifat deskriptif dan belum 

sepenuhnya terukur dalam angka, untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan 

pengujian yang lebih komprehensif dengan menggunakan server milik objek studi kasus lainnya, 

terutama UMKM yang berbeda, guna memvalidasi hasil penelitian ini dalam konteks yang lebih luas. 

Selain itu, penelitian mendatang sebaiknya menyertakan data kuantitatif untuk mengukur dampak 

penerapan sistem ERP terhadap efisiensi operasional, seperti pengurangan waktu proses, peningkatan 

akurasi data, dan penurunan tingkat keluhan pelanggan. Langkah ini akan memberikan gambaran 

yang lebih objektif tentang manfaat sistem ERP, khususnya modul inventory Odoo, dalam mendukung 

pengelolaan inventaris dan operasional UMKM secara menyeluruh.   
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